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DATA MENTAH PENELITIAN 

Narasumber 1 

Nama Mahasiswa : Muhammad Fadli Fadilat 

NIM : 16.2300.127 

Program Studi : Perbankan Syariah 

Semester : X 

Waktu Wawancara : 13 Juni 2021 

Alamat : Bone 

Hasil Wawancara : 

1. Apa yang anda ketahui tentang riba? 

Jawaban: Riba adalah sebuah penambahan nilai yang melebihi jumlah pinjaman 

saat dikembalikan dengan nilai tertentu yang diambil dari jumlah pokok 

pinjaman untuk dibayarkan oleh peminjam. 

2. Apa yang anda ketahui tentang bunga bank? 

Jawaban: Bunga bank bias dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu bunga simpanan 

dan bunga pinjamna. Bunga simpanan berupa balas jasa dari bank 

kepada nasabah atas jasa nasabah menyimpan uangnya di bank. 

Sedangkan bunga pinjaman adalah balas jasayang ditetapkan bank 

kepada peminjam atas pinjaman yang didapatkannya. 

3. Bagaimana menurut anda tentang keharaman riba? 

Jawaban: Keharamanannya yang sudah jelas bersumber dari beberapa surah di Al-

Qur’an dan Hadist Rasulullah saw., Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riiba, dan setiap kegiatan usaha haruslah berdasarkan 

prinsip kehat-hatian. 
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4. Apakah bunga bank termasuk riba? Jelaskan! 

Jawaban: Bunga bank termasuk riba, sehingga bunga bank juga diharamkan dalam 

ajaran Islam. Riba bisa saja terjadi pada pinjaman yang bersifat 

konsumtif, maupun pinjaman yang bersifat produktif dan pada 

hakikatnya riba dalam bunga bank memberatkan peminjam 

5. Bagaimana pandangan anda tentang polemik bunga bank yang berkembang 

dikalangan para ahli? 

Jawaban: Meski bunga bank adalah riba, dan keharaman riba sudah final, namum 

dalam praktiknya kita perlu melakukan transformasi sistem ekonomi 

ribawi ini secara bertahap. Disinilah indahnya ajaran Islam, dimana 

pelaksanaan ajaran agama kita ini harus dilakukan dengan bijak, 

memperhatikan kondisi yang ada dan dilakukan secara bertahap, 

sistematis dan terukur. Tidak asal main ubah, yang justru berpotensi 

menciptakan kemudharatan yang lebih besar. 
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Narasumber 2 

Nama Mahasiswa : Dewi 

NIM : 17.2900.007 

Program Studi : Manajemen Keuangan Syariah 

Semester : VIII 

Waktu Wawancara : 07 Juni 2021 

Alamat : Barru 

Hasil Wawancara : 

1. Apa yang anda ketahui tentang riba? 

Jawaban: Riba ituberupa tambahan, dan dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan bahwa 

riba haram. 

2. Apa yang anda ketahui tentang bunga bank? 

Jawaban: Bunga bank adalah biaya yang diberikan saat membayar atau 

peminjaman uang, yang diberikan oleh bank dalam waktu tertentu. 

Dimana bunga ditentukan melalui besarnya persentase dari jumlah 

simpanan atau jumlah pinjaman yang dilakukan. 

3. Bagaimana menurut anda tentang keharaman riba? 

Jawaban: Riba itu berupa tambahan dan dalam al-qur’an sudah dijelaskan bahwa 

riba adalah haram. Larangan riba sudah banyak dijelaskan dalam Al-

Qur’an, salah satunya dalam surah Al-Baqarah ayat 275 yang kurang 

lebih berartikan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Jadi sudah jelas bahwa riba itu haram. 
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4. Apakah bunga bank termasuk riba? Jelaskan! 

Jawaban: Bunga bank dan riba keduanya sama-sama bermakna tambahan atau 

kelebihan. Dimana praktik bunga dalam perbankan konvensional telah 

memenuhi kriteria riba, sehingga haram hukumnya. 

5. Bagaimana pandangan anda tentang polemik bunga bank yang berkembang 

dikalangan para ahli? 

Jawaban: Terkait polemik riba dan bunga bank yang berkembang saat ini 

dikalangan para ahli itu berbeda-beda, karena sampai saat ini masih 

banyak masyarakat yang ragu akan riba dan bunga bank itu sendiri. 
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Narasumber 3 

Nama Mahasiswa : Nurhikmah 

NIM : 19.2800.059 

Program Studi : Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah 

Semester : IV 

Waktu Wawancara : 15 Juni 2021 

Alamat : Pinrang 

Hasil Wawancara : 

1. Apa yang anda ketahui tentang riba? 

Jawaban: Riba merupakan nilai tambahan, dimana untuk melebihkan jumlah 

pinjaman. 

2. Apa yang anda ketahui tentang bunga bank? 

Jawaban: Bunga bank merupakan nilai tambahan atas pinjaman yang yang 

diberikan oleh pihak bank. 

3. Bagaimana menurut anda tentang keharaman riba? 

Jawaban: Keharaman riba itu sudah sangat jelas yang dimana bersumber langsung 

dari beberapa surah dalam Al-Qur’an dan juga hadist. 

4. Apakah bunga bank termasuk riba? Jelaskan! 

Jawaban: Iya, karena bunga bank termasuk hal yang memberatkan bagi seorang 

peminjam 

5. Bagaimana pandangan anda tentang polemik bunga bank yang berkembang 

dikalangan para ahli? 

Jawaban: Saya kurang tau bagaimana polemik riba dan bunga bank yang 

berkembang di kalangan para ahli. Namun, yang pernah saya baca pada 
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salah satu buku bahwa riba atau bunga bank pada zaman dulu sudah ada, 

akan tetapi riba atau bunga bank itu berlaku bagi seseorang yang 

berhutang namun ketika hutang telah jatuh tempo dan si pemilik hutang 

belum mampu melunasi hutangnya, maka akan dikenakan bunga. 
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Narasumber 4 

Nama Mahasiswa : Eka Ptiriana 

NIM : 18.2700.006 

Program Studi : Manajemen Zakat dan Wakaf 

Semester : VI 

Waktu Wawancara : 17 Juni 2021 

Alamat : Wajo 

Hasil Wawancara : 

1. Apa yang anda ketahui tentang riba? 

Jawaban: Riba menurut saya ialah melebihkan atau menambahkan jumlah 

pinjaman pokok yang dibebankan kepada peminjam. 

2. Apa yang anda ketahui tentang bunga bank? 

Jawaban: Yang saya ketahui tentang bunga bank ialah terdapat dua jenis bunga 

bank, yaitu bunga simpanan berupa balas jasa dari bank kepada nasabah 

atas jasa nasabah menyimpan uangnya di bank dan bunga pinjaman 

berupa balas jasa yang ditetapkan bank kepada peminjam atas pinjaman 

yang didapatkannya. 

3. Bagaimana menurut anda tentang keharaman riba? 

Jawaban: Tentang keharaman riba itu sangat diharamkan karena sudah ditegaskan 

dalam Al-Qur’an dan bahwa, Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Maka dari itu riba sangat diharamkan. 

4. Apakah bunga bank termasuk riba? Jelaskan! 

Jawaban: Riba sama dengan bunga uang dan bank memakai sistem bunga dalam 

transaksi pembayarannya sehingga itu haram hukumnya. Riba terjadi 
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pada peminjaman apapun, baik konsumtif maupun produktif itu sama 

saja. Maka riba dalam bunga bank itu memberatkan peminjam. 

5. Bagaimana pandangan anda tentang polemik bunga bank yang berkembang 

dikalangan para ahli? 

Jawaban: Pandangan saya tentang polemik riba dan bunga bank, sama-sama 

bermakna tambahan atau kelebihan. Perbedaannya, riba sistemnya 

menggandakan untuk pribadi alias rintenir, sedangkan bunga bank 

sistemnya untuk membantu masyarakat. Oleh karena itu, upaya 

menghentikan riba masih terus diperjuangkan dengan beranekaragam 

cara dan inovasi sesuai dengan perkembangan zaman dan teknologi 
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Narasumber 5 

Nama Mahasiswa : Andi Risal Rusli 

NIM : 17.2400.044 

Program Studi : Ekonomi Syariah 

Semester : VIII 

Waktu Wawancara : 23 Juni 2021 

Alamat : Pinrang 

Hasil Wawancara : 

1. Apa yang anda ketahui tentang riba? 

Jawaban: Riba secara meluas dapat diartikan sebagai nilai tambah pinjaman, 

dalam artian ketidaksesuaian antara uang yang dipinjam dengan jumlah 

yang dikembalikan karena memiliki nilai tambah di pengembalian. 

2. Apa yang anda ketahui tentang bunga bank? 

Jawaban: Bunga bank adalah suatu metode yang digunakan bank kenvensional 

dimana memiliki pembayaran lebih yang harus dibayar sesuai dengan 

kesepakatan yang tertera. 

3. Bagaimana menurut anda tentang keharaman riba? 

Jawaban: Kalau secara Ekonomi Islam bisa dikatakan haram karena menyusahkan 

dalam artian menyulitkan sesama manusia dalam membantu karena 

menjadikannya lahan usaha. 

4. Apakah bunga bank termasuk riba? Jelaskan! 

Jawaban: Bunga bank termasuk riba karena memiliki persentase bunga dalam 

pembayarannya. 



 

XXV 

 

5. Bagaimana pandangan anda tentang polemik bunga bank yang berkembang 

dikalangan para ahli? 

Jawaban: Para ahli Islam kebanyakan lebih menyarankan mengikuti syariat Islam 

dan menghindari sistem bunga. 
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Narasumber 6 

Nama Mahasiswa : Muh. Fatah Rizqullah 

NIM : 18.62202.019 

Program Studi : Akuntansi Syariah 

Semester : VI 

Waktu Wawancara : 25 Juni 2021 

Alamat : Sidrap 

Hasil Wawancara : 

1. Apa yang anda ketahui tentang riba? 

Jawaban: Riba adalah kelebihan jumlah pinjaman saat pengembalian berdasarkan 

persentase tertentu dari jumlah pinjaman pokok. 

2. Apa yang anda ketahui tentang bunga bank? 

Jawaban: Bunga bank adalah biaya yang dibayarkan saat membayar jasa 

peminjaman uang ke bank. 

3. Bagaimana menurut anda tentang keharaman riba? 

Jawaban: Keharaman riba sudah sangat jelas bagi umat Islam karena sudah ada 

dalam Al-Qur’an dan Hadist. 

4. Apakah bunga bank termasuk riba? Jelaskan! 

Jawaban: Banyak kontroversi mengenai bunga bank, ada yang mengatakan riba 

ada juga yang mengatakan tidak. Tapi menurut saya bunga bank jika 

memberatkan peminjam itu riba. 
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5. Bagaimana pandangan anda tentang polemic bunga bank yang berkembang 

dikalangan para ahli? 

Jawaban: Bunga bank itu riba atau bukan dianggap persoalan interprestasi yang 

pada akhirnya banyak menimbulkan persepsi liar dikalangan 

masyarakat. Tapi sebagai umat Islam yang berada di Indonesia, maka 

kita mengacu pada MUI (Majelis Ulama Indonesia), dimana MUI telah 

mengeluarkan fatwa bahwa praktik bunga dalam perbankan 

konvensional telah memenuhi kriteria riba an-Nasiah sehingga haram 

hukumnya. 
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Narasumber 7 

Nama Mahasiswa : Muhammad Asrul 

NIM : 19.93202.028 

Program Studi : Pariwisata Syariah 

Semester : IV 

Waktu Wawancara : 27 Juni 2021 

Alamat : Parepare 

Hasil Wawancara : 

1. Apa yang anda ketahui tentang riba? 

Jawaban: Secara bahasa sendiri riba itu artinya kan tambahan. Nah, secara umum 

itu adalah melebihkan jumlah pengembalian dari pinjaman yang telah 

disepakati sebagai biaya atas jasa peminjaman yang diberikan. 

2. Apa yang anda ketahui tentang bunga bank? 

Jawaban: Bunga bank sendiri adalah biaya yang dibayarkan saat membayar jasa 

peminjaman yang dilakukan melalui perantara bank. 

3. Bagaimana menurut anda tentang keharaman riba? 

Jawaban: Nah, kalo saya sendiri berpendapat bahwa riba itu sendiri sudah jelas 

keharamannya, baik itu tertuang di dalam Al-Qur’an maupun hadis-

hadis Nabi. Seperti contohnya dalam Q.S. An-Nisa ayat 160-161 dan  

ada juga hadis-hadis Nabi yang benar-benar  mengharamkan yang 

namanya riba itu sendiri. Sedangkan bunga bank masih menjadi polemik 

di antara orang-orang yang memang pahamlah, kan ada sebagian yang 

berpendapat bahwa itu digolongkan ke dalam riba, nah ada juga yang 

menkategorikan bukan dalam hitungan riba. Nah, sebagai masyarakat 
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secara awam, kita tidak boleh megambil keputusan begitu saja dari salah 

satu pihak, kita perlu melihat dari kedua sisinya masing-masing. 

Bagaimana maslahatnya dikehidupan sehari-hari. Karena kita juga 

ketahui bahwa keberadaan bank cukup membantu khususnya UMKM 

itu banyak menggunakan pinjaman-pinjaman bunga rendah dari bank iu 

sendiri. Jadi, kalo menurut saya sendiri, bunga bank bisa tidak 

dikategorikan ke dalam riba. Karena ini bisa menjadi salah satu bentuk 

perniagaan, sebagaimana yang telah dihalalkan bahwa kita boleh 

berniaga namun dalam konsep pinjam meminjam, ada batasannya. 

4. Apakah bunga bank termasuk riba? Jelaskan! 

Jawaban:  Bunga bank itu sendiri, bisa tidak dikatakan kedalam riba karena dapat 

menjadi salah satu bentuk perniagaan sebagaimana yang telah 

dihalalkan, bahwa kita diperbolehkan untuk berniaga namun dalam 

konsep pinjam meminjam. Dan selama masih dalam batas wajar, tidak 

memberatkan. 

5. Bagaimana pandangan anda tentang polemic bunga bank yang berkembang 

dikalangan para ahli? 

Jawaban: Dua pandangan inikan memiliki dasar masing-masing, kita sebagai 

orang awamlah ceritanya, tidak dapat ikut serta dalam mengharam 

halalkan dan berprotes mengenai apa yang telah dikemukakan para ahli 

serta cukup dengan mengikuti apa yang telah dikatakan oleh ahli-ahli 

tersebut sesuai dengan mazhab-mazhab yang kita ikuti. Nah, bagi saya 

pribadi bunga bisa tidak dikategorikan riba, selama masih ada dalam 

batasannya. Karena bank juga butuh profit, nah profit ini kan dari 
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bunganya. Bank pun biasanya menyediakan pinjaman bagi UMKM 

dengan bunga yang tidak terlalu memberatkan. Tapi semuanya kembali 

lagi pada maslahatnya, ketika orang yang meminjam tidak merasa 

terberatkan dan justru merasa terbantu, yah kenapa tidak, selama itu 

tidak memenuhi kriteria-kriteria yang telah disepakati oleh para ahli. 
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Narasumber 3: Nurhikmah 

(Mahasiswa Program Studi Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah Semester IV) 
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Narasumber 5: Andi Risal Rusli 

(Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Semester VIII) 
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XXXIV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber 7: Muhammad Asrul 

(Mahasiswa Program Studi Pariwisata Syariah Semester IV) 
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